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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu suatu 

penelitian dengan menggunakan metode penelitian hukum yang 

berfungsi untuk melihat hukum dalam arti nyata serta mengetahui 

bagaimana cara kerja suatu hukum di lingkungan masyarakat.73 Peneliti 

melakukan penelitian secara langsung untuk mengetahui bagaimana 

praktik tradisi basasuluh yang dilakukan oleh pihak keluarga 

perempuan di Kecamatan Banjarmasin Utara dan Banjarmasin Timur. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

sosiologi hukum. Sosiologi hukum adalah suatu pendekatan untuk 

meneliti mengenai interaksi dan reaksi yang terjadi pada saat sistem 

tersebut berfungsi di masyarakat.74 Dengan pendekatan ini, penulis akan 

meneliti praktik tradisi basasuluh yang dilakukan oleh pihak keluarga 

perempuan. 

 
73 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), hal. 

83 

 
74 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & 

Empiris, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2010), hal. 47-49 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dari penelitian ini bertempat di Kecamatan Banjarmasin 

Utara dan Banjarmasin Timur, alasan dari peneliti mengambil lokasi ini 

adalah dikarenakan peneliti menemukan pihak keluarga perempuan yang 

pernah melakukan praktik tradisi basasuluh di Kecamatan Banjarmasin 

Utara dan Banjarmasin Timur. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah organisasi, manusia, atau benda yang 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.75 Pada saat 

penelitian ini dilakukan yang dijadikan subjek adalah pihak keluarga 

perempuan yang pernah melakukan praktik tradisi basasuluh di Kecamatan 

Banjarmasin Utara dan Banjarmasin Timur, yaitu terdiri dari calon 

mempelai perempuan, kakak calon mempelai perempuan dan ibu calon 

mempelai perempuan. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah situasi dari suatu benda atau orang yang 

menjadi perhatian dan menjadi tujuan dalam penelitian serta apa yang 

 
75 Muhammad Taufik Azhari dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jambi: PT Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023), hal. 99 
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ingin diketahui dalam kegiatan penelitian.76 Objek dari penelitian ini 

adalah praktik tradisi basasuluh yang dilakukan oleh pihak keluarga 

perempuan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Data primer, yaitu data yang didapat dari diskusi kelompok, panel, 

data dari responden melalui kuesioner, atau hasil wawancara 

peneliti dengan narasumber.77 Data primer yang didapat oleh 

peneliti berasal dari hasil wawancara antara penulis dengan pihak 

keluarga perempuan yang pernah melakukan proses tradisi 

basasuluh. 

b. Data sekunder diperoleh dari hasil penelitian, yaitu catatan, buku, 

artikel, makalah serta literatur lainnya yang berhubungan sevara 

langsung dengan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud ialah data yang bersumber dari subjek 

asal penelitian yang diperoleh.78 Adapun yang menjadi sumber data dalam 

 
76 Ibid. 

 
77 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PUSTAKABARUPRESS, 

2021), hal. 73 

 
78 Ibid. 
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penelitian ini adalah pihak keluarga perempuan yang telah melakukan 

proses tradisi basasuluh, yaitu terdiri dari calon mempelai perempuan, 

kakak calon mempelai perempuan dan ibu calon mempelai perempuan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data yang digunakan pada penyusunan penelitian, 

peneliti menggunakan teknik sebagai beriku: 

1. Observasi ialah metode yang digunakan untuk melihat atau 

mengobservasi objek penelitian atau kejadian pada benda mati, alam 

dan manusia.79 Sebelum melakukan wawancara penulis mengobservasi 

lebih dulu siapa saja yang pernah melakukan tradisi basasuluh. 

2. The interview method of collecting data involves presentation of oral-

verbal stimuli and reply in terms of oral-verbal respons. This method 

can be used through personal interviews and, if possible, through 

telephone interviews.80 Wawancara, yaitu cara yang digunakam untuk 

mengumpulkan data dengan cara mewawancarai satu atau beberapa 

orang yang menjadi sumber data atau subjek penelitian.81 Setelah 

mengobservasi penulis melakukan wawancara dengan pihak keluarga 

perempuan yang telah melakukan proses tradisi basasuluh,  

 
79 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 61 

 
80 C.R Kothari, Research Methodology Methdos & Techniques, (New Delhi: New  

Age Internasional, Limited, Piblisher, 2004), hal. 97 

 
81 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 63 
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing Data, Penulis mempelajari ulang data yang telah didapat di 

lapangan, sehingga mendapatkan data yang pasti guna mengurangi 

keraguan data sehingga didapatkan data yang sesuai dan valid.82 

Setelah mendapatkan data dari lapangan penulis mempelajari 

kembali data yang sudah didapat, agar mempermudah untuk 

melakukan penelitian. 

b. Diskripsi, mengurai dan memilih kembali data yang telah didapat 

untuk dihimpun dalam bentuk yang lebih sistematis.83 Setelah 

mendapatkan data penulis menulis data yang sudah didapatkan 

dalam bentuk diskripsi. 

c. Matrik adalah tabel yang disusun sesuai dengan data-data dari hasil 

penelitian secara ringkas agar mudah untuk dipahami.84 Agar hasil 

penelitian mudah dipahami maka penulis membuat tabel dengan isi 

penelitian yang ringkas. 

  

 
82 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004), hal. 91. 

 
83 Ahmad Tanzeh, Op.cit., hal. 69. 

 
84 http://www.areabaca.com/2013/08/matrik-penelitian.html. Di akses pada tanggal 23  

Oktober 2022  
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2. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data yang disebut deskriptif 

kualitatif, dimana data yang dihasilkan dinyatakan melalui responden 

baik secara lisan atau tertulis juga dapat dilihat dari tingkah laku yang 

diteliti dan dipelajari secara utuh.85 Penulis menganalisis data yang 

sudah dapatkan sebelumnya dengan cara wawancara dengan informan 

secara lisan, kemudian penulis menuliskan hasil yang sudah didapat. 

 

 

  

 
85 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 

(Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2010), hal. 192 


